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ABSTRAK

Dalam waktu sepuluh tahun terakhir ini muncul beberapa kasus kejahatan yang
melibatkan wanita sebagai tersangka utamanya. Hal ini berdampak pada
meningkatnya jumlah Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) wanita di berbagai
Lapas Wanita di Indonesia. Ada dua jenis WBP yang diberlakukan di Indonesia,
yaitu Narapidana dan Tahanan, ‘Jawa Barat menempati posisi pertama dalam
jumlah Narapidana terbanyak yakni 17.453. LAPAS Wanita Kelas IIA Bandung,
merupakan Lapas Wanita satu-satunya di Provinsi Jawa Barat. Peningkatan
jumlah WBP yang paling signifikan adalah WBP yang didakwa kasus penipuan.
Adapun hasil wawancara terhadap beberapa WBP tersebut mengenai alasan
mereka melakukan tindak kejahatan dikarenakan ketidakmampuan mereka dalam
menyusun langkah-langkah atau strategi untuk mencapai tujuan atau keinginan
mereka. Adapun kemampuan seorang individu untuk menyusun langkah-langkah
untuk mencapai suatu tujuan disebut Self Regulation (Miller & Brown (dalam
Neal & Carey, 2005). Jadi dengan kata lain para WBP ini memiliki self
regulation yang rendah. Penelitian imi bertujuan untuk mendapatkan sejumlah
data empirik mengenai seberapa efektit Thinking For a Change (TFAC) terhadap
self regulation pada WBP kasus penipuan di LAPAS Wanita Kelas [1A Bandung.
Fokus TFAC adalah mengubah pikiran dan keyakinan WBP yang disfungsional
menjadi fungsional. Penelitian ini mengunakan metode Quasi Experiment dengan
desain One-Group Pretesi-Posttest. Self regulation diukur dengan menggunakan
skala self regulation rancangan Miller & Brown yang terdiri tujuh aspek, yaitu
Receiving, Evaluating, Triggering, Searching, Formulating, Implementing dan
Assessing. Berdasarkan uji validitas alat ukur, diperoleh 48 item valid dengan
tingkat realibilitas sebesar 0,898. Subjek dalam penelitian ini adalah dua orang
WBP kasus penipuan di LAPAS Wanita Kelas IIA Bandung. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa setelah diberikan intervensi, tegjadi peningkatan self
regulation dari rendah ke sedang pada subjek penelitian dengan besar perubahan
rata-rata 33,22%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemberian
Thinking For a Change (TFAC) terbukti efektif dalam meningkatkan self
regulation pada WBP kasus penipuan di LAPAS Wanita Kelas IIA Bandung.

Kata Kunci: Self Regulation, Thinking For a Change, Warga Binaan
Pemasyarakatan Kasus Penipuan.

i :: repository.unisba.ac.id ::



ABSTRACT

Within the last ten years some criminality case that involving women as prime
suspect are appearing. This matter affects the increasing number of female
criminal offender in prison in Indonesia. There are two kinds of criminal offender
that applied in Indonesia, prisoner and resistance. West Java ranks in the
number of the prisoner as many as 17,543 prisoner. Female Penitentiary Clasy
11A Bandung is the only one prison in West Java. The most significant increase in
the number of the criminal offender was those whom convicted of fraud.  As for
the result of some criminal offender s interview about the reason why they commit
crimes caused by their inability to formulate the sirategies fo achieve their goals
or desires.

As for the ability of an individual to formulate the strategies to achieve goals
called Self-Regulation (Miller & Brown (in Neal & Carey, 2003). So in other
words, these criminal offender have the low self-regulation. 1his study aims fo
obtain some empirical data about how effective Thinking For 4 Change (TFAC)
towards self-regulation, on criminal offender that convicted in fraud, at the
Iemale Penitentiary Class HIA Bandung. 1he focus of TFAC is to change the
criminal offender s disfungsional thoughts and beliefs to be fungsional.

This study used Quasi Experiment method with One-Group Pretest-Posttest
design.  Self-regulation measured by self-regulation scale, designed by Miller &
Brown that consist of seven aspects, receiving, evaluating, friggering, searching,
Jormulating, implementing, and assessing. Based on validity test of measuring
instrument, there are 48 valid item with a reliability level of 0.898. Subject of this
study is two criminal offender that convicted in fraud, at Female Penitentiary
Class IIA Bandung. The result of this study showed that after intervention, the
level of criminal offender’s self-regulation was increased from low to medium,
with the average changes in 33.22%. based on the result it can be concluded that
thinking for a change (11'AC) treatment was effective to increase the criminal
offender’s self-regulation in Female Penitentiary Class 114 Bandung.

Key Words : Self Regulation, Thinking For a Change, criminal offender whom
convicted of fraud
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia tentunya memiliki harapan, impian, atau tujuan yang ingin
dicapat. Umuk mencapat suatu tujuan yang diinginkan temumya diperiukan suatu
cara tertentu dengan mempertimbangkan kualitas dan kemampuan diri untuk
melaksanakan strategi tersebut. Namun tidak semua manusia bisa mencapai
setiap keinginannya. Pada individu yang mengaiami kegagaian daiam mencapai
keinginan atau tujuannya, akan muncu] perasaan rendah diri, mudah menyerah
dan tidak mampu berpikir panjang terhadap langkah yang diambil (Boekarts &
Pintrich: 2000). Kondisi ini akan membuat individu menganggap bahwa diri
mereka tidak mampu, tidak mampu bersaing dengan orang lain, bodoh dan
menganggap orang lain lebih baik. Selamjutnya, ketika mereka memiliki suatu
keingman, maka keinginan tersebut harus segera terpenufli bagaimanapun
caranya. Akibatnya, individu sering tergesa-gesa dalam menyusun langkah-
langkah untuk mendapatkan keinginannya dan juga tidak mampu untuk berpikir
panjang tentang akibat dan sikap mereia ke depannya

Salah satu cara yang bisa dilakukan individu untuk mendapatkan
keinginannya adalah dengan melakukan suatu tindakan yang menguntungkan
dirinya namun merugikan orang lain, seperti mefakukan tindak kejahatan. Haf ini
bertentangan dengan ciri-ciri manusia yang sehat mental berdasarkan WFMH

(World Federation for Mental Health) yang mendefinisikan manusia yang sehat

:: repository.unisba.ac.id ::



mental adalah “Suatu kondisi yang memungkinkan adanya perkembangan pribadi
yang optimal baik secara fisik, intelektual dan emosional sepanjang hal tersebut
tidak benemangan dengan kepemtingan orang fain.” Dart definist iemang
kesehatan tersebut dapat disimpulkan bahwa individu yang sehat itu tidaklah
cukup dikatakan dia bebas dari penyakit fisik, tapi juga bebas dari penyakit psikis,
yaitu mefakukan suatu hal tanpa mengganggu orang ian,

Hierchi dan Gottredson (1990) menyatakan bahwa individu yang ortentasi
masa depannya singkat serta kurang memiliki kemampuan perencanaan tentang
tujuan yang akan dicapainya di masa depan iebih rentan menjadi seorang pelaku
kejahatan di masa yang akan datang,

Dalam kurun waktu sepuluht tahun terakhir ini mwuncul beberapa kasus
kejahatan yang melibatkan wanita sebagai tersangka utamanya misainya kasus
seorang wanita yang berinisial MD yang menjadi tersangka utama dalam kasus
penipuan dan juga penggelapan dana nasabah di sebuah bank swasta. Selain itu,
ada juga kasus lain sepertt penipuan ratusan juta rupiah fewat situs jejaring sosiat
dengan tersangka berinisial SY. Kemudian maraknya kasus korupsi dimana
melibatkan wakil rakyat atau aparat pemerintah yang bergender perempuan
sehagat tersangka utamanya.

Meningkatnya kasus kejahatan yang melibatkan wanita menjadi tersangka
utamanya menjadi perhatian tersendiri bagi peneliti. Fenomena ini bertolak
belakang dengan teornt psikologi wanita dari Carrol Gilligan (1993), dimana
dalam teori tersebut disebutkan bahwa wanita mendasari perilakunya atas

kepeduliannya kepada orang lain. Sifat wanita digambarkan sebagai sosok yang
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perduli pada orang lain, enggan menyakiti dan merugikan orang lain, lemah
lembut dil.

Meningkatnya pelanggaran hukum yang dilakukan oleh kaum wanita dapat
dilihat dengan meningkatnya jumlah Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) di
masing-masing LAPAS Wanita di setiap daerah.

Umumnya ada dua jenis WBP yang diberlakukan di Indonesia, yaitu
Narapidana dan Tahanan. Narapidana adalah seseorang yang terbukti bersalah
dan tefah dijatuin vonis bersalah oleh pengaditan dan harus mejatam fukoman d
LAPAS untuk masa tertentu. Sedangkan Tahanan adalah seseorang yang diduga
keras melakukan kejahatan, karenanya untuk sementara dimasukkan ke dalam
tahanan uniuk kepemtingan penyehdikan, penyidikan dan pemenksaan dar
perkara yang dituduhkan kepadanya Dengan kata lain, seorang tahanan belum
tentu bersalah dan bisa saja lepas dari tuduhan

Saal i, menurut Dedi Suiardi Kadiv Kemasyarakatan Karrwii Kumbam,
Jawa Barat menempati posisi pertama dalam jumlah narapidana terbanyak, yakni
17.453 narapidana, dimana jumlah tersebut melebihi daya tampung LAPAS yang
hanya bisa menampung 8750 narapidana.

LAPAS Wanita Kelas 11A Bandung merupakan satu-satunya Lapas Wanita di
Provinsi Jawa Barat dan hingga saat int dihuni oleh 397 Warga Binaan
Pemasyarakatan (WBP) yang terdini dari 355 Narapidana dan 42 Tahanan
Sedangkan daya tampung LAPAS ini adalah 325 WBP. Jumlah WBP ini terlihat
terus meningkat sejak tahun 2009, Peningkatan jumlah WBP yang paling

signifikan  tertihat dari jumiah WBP yang didakwa karena kasus penipuan.
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Jumiah ini meningkat sejak tahun 2008 sebanyak 30%. Tahun ini, WBP yang
didakwa kasus penipuan berjumiah 180 orang

Dant wawancara yang dilakukan peneliii kepada WBP kasus penipuan
didapat kesimpulan bahwa umumnya para WBP ini melakukan kejahatan karena
tidak mampu dalam menyusun langkah-langkah untuk mencapai tujuan atau
keinginan mereka. Selain iu, mereka juga merasa bodoh, nidak yakin akan
kemampuan diri dan merasa tidak mampu. Sehingga ketika mereka memiliki
suatu keinginan, mereka sering tergesa-gesa ingin memenuhi keinginannya
tersebut.  Salah satu cara yang sering mereka {akukan adatah dengan melakukan
tindak kejahatan. Tindak kejahatan ini sering mereka lakukan sejak mereka
menginjak usia remaja.

Adapun kemampuan seorang individu untuk menyusun langkah-iangkah
untuk mencapai suatu tujuan disebut Self Regulation. Miller & Brown (dalam
Neal & Carey, 2005) menyatakan bahwa Self Regulation adalah kemampuan
individu untuk mengarahkan, dan memonitor perilaku untuk mencapai suatu
tujuan tertentu dengan melibatkan unsur fisik, kognitif, emosional, dan sosial.

Dalam penelitian ini, penehti melakukan wawancara mendalam dengan
beberapa WBP, salah satunya adalah WBP berinisial M {26 tahunj yang didakwa
bersalah karena melakukan penipuan di perusahaan tempat ia bekerja. Alasan M
melakukan penipuan adalah karena M menginginkan barang-barang seperti hp,
perhiasan, tas, baju, dii. Hasii penipuan diakui M fangsung digunakan semuanya

untuk membeli barang-barang tersebut
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Tindak pelanggaran yang ia lakukan di kantor selama bekerja tidak hanya
penipuan, contoh tain M sering mendapat teguran dari atasan karena beberapa hal
seperii, tidak mampu menyelesaikan secara tuntas pekerjaan yang dibertkan.
Kemudian, M juga selalu merasa tidak fokus dan mudah teralihkan pikirannya
ketika menyelesaikan tugas. Hal lain, M seringkali ceroboh atau kurang hati-hati
daiam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan.

Berdasarkan pengakuan M, M tercatat beberapa kali pindah pekerjaan dengan
masa kerja dalam satu perusahaan paling lama 6 bulan. M mengakui bahwa
dirinya seringkaii berubah keinginan akan ciia-citanya. ™M juga tidak mampu
mengambil keputusan dalam rangka merealisasikan keinginannya.

M merasa dirinya bodoh dan tidak mampu, sehingga ketika menghadapi
masalah, M cenderung mudah menyerah. M juga merasa bahwa seriap masaiah
vang dihadapinya selalu berat sehingga M seringkali ingin mencari jalan pintas
dan tidak berpikir panjang guna menyelesaikan masalah yang ada.

Saat mi di LAPAS, M yang terbiasa merajut mendapat tugas umuk
menyelesatkan hasil rajutannya. M berpikir babwa dirinya tidak mungkin
menyelesaikan tugasnya tersebut, meski ia terbiasa merajut. Menunut
keyakinannya, 1a tidak akan bisa menyelesaikan tugas apapun yang diberikan
kepadanya. Pikiran tersebut membuat dirinya merasa malas, tidak bersemangat
dan mengambi! jalan pintas agar tugasnya segera terselesaikan yaitu dengan cara
mengambil hasil karya rajutan orang lain. Situasi lain, M mendapat gifiran untuk
membagikan jatah makan siang kepada seluruh penghuni LAPAS. M berpikir

bahwa ia tidak akan mampu untuk melakukan tugas tersebut. Pikiran M tersebut

:: repository.unisba.ac.id ::



membuat M membayar temannya untuk menggantikan dirinva dalam
mengerjakan tugas di LAPAS.  Situasi lainnya, M diminta untuk mengerjakan
tugas menyusun laporan siatus ke datam komputer di bagian administrasi.
Namun, M merasa bahwa ia tidak akan.mampu mengerjakan tugas tersebut karena
ia bodoh. Pikiran itu membuat M berpura-pura sakit agar temannya yang lain
mengerjakan wgasnya.

Kemudian WBP lain berinisial § (27 thn) yang didakwa karena kasus
penipuan di tempatnya la bekerja. Hasil penipuan yang ia lakukan digunakan
untuk berfoya-foya bersama teman-temannya. Selain itu, uang hasii penipuan
digunakan untuk membeli perhiasan. Menurut 8, dirinya menyadari resiko
perbuatannya, namun S tidak bisa mengendalikan keinginan dalam dirinya
sendiri.

S mengaku tidak hanya sekali ini ia merasa bosan dengan pekerjaannya, S
tercatat beberapa kali pindah pekerjaan. S mengaku bahwa dirinya seringkali
berubah keinginan atau cita-cita. Namun dart semua keinginan yang diharapkan
tidak satupun yang terwujud. Menurut pengakuan S, S sering merasa ragu dan
sulit memulai suvatu  langkah dalam mendapatkan apa yang ia inginkan.
Kemudian, S juga sering kali mengalami kesulitan dalam mengatasi hambatan
untuk merealisasikan keinginannya tersebut. S juga seringkali mudah menyerah
ketika menemukan hambatan dalam mendapatkan keinginannya.

Saat 1ini di LAPAS, S mendapat giliran tugas untuk membersihkan toilet
LAPAS. S berpikir bahwa ia tidak akan bisa mengerjakan tugas tersebut dengan

baik. la meyakini bahwa jika dirinya tidak menyelesaikan tugas dengan baik
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artinya ia bodoh.  Pikiran tersebut membuat ia menjadi malas dan tidak
bersemangat. S pun membayar rekannya untuk menggantikan dirinya dalam
mengerjakan tugasnya umuk membersitikan toilet. Situast lain, § menginginkan
HP seperti yang dimiliki oleh petugas LAPAS. S berpikir bahwa 1a tidak akan
bisa mendapatkan uang yang cukup dari keluarganya untuk membeli HP tersebut.
Struasi tersebut membuat ja merasa sedih dan akhirmya memutuskan umuk
mengambil HP tersebut. Kemudian situasi lain, S sebagai kepala kamar memiliki
tugas untuk menyusun jadwal piket kamar. S berpikir bahwa ia tidak bisa
menyusun jadwal piker tersebut dengan sempurna. Situasi tersebut membuat
dirinya malas, tidak bersemangat dan akhirnya S memilih untuk membayar dan
mentraktir teman sekamarnya agar temannya tersebut mau mengerjakan tugasnya
untuk menyusun jadwal piket kamiar.

Berdasarkan wawancara pada kedua WBP tersebut mengindikasikan adanya
Self Regulation yang rendah.

Miller & Brown mengkonsepkan tujuh tahapan dalam Self Reguiation, yaitu
Receiving relevan! information, Lvaluating the information and comparing it to
norms, lriggering change, Searching for options, Iormulating a plan,
Implementing the plan and Assessing the plan’s effectiveness.

Self Regulation para WBP yang rendah dilatarbelakangi oleh adanya suatu
keyakinan yang salah (Core Beliefs) pada dirn WBP. Core beliefs ini akan
menghasiikan distorsi kognitif ketika WBP ini menghadapi situasi yang rentan
akan stres. Distorsi kognitif ini merupakan hasil dari adanya pikiran dan perasaan

yang salah dalam memaknai suatu situasi. Antara Core Belief dan distorsi
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kognitif ini terdapat suatu tahap vyang disebut intermediate beliefs yang berisi
asumsi, sikap dan aturan. Menurut Beck, Asumsi adalah suatu pemikiran yang
betum tenmtu kebenaranmya, vang berhubungan dengan situasi tertentu yang
membatasi kehidupan seseorang. Sikap merupakan sesuatu yang diambil
sehubungan dengan core beliefnya. Aturan merupakan sesuatu yang dibuat untuk
memfasiinasi asumst.

Dalam perspektif kognitif, terdapat dua jenis Core Beliefs yang diyakini
seseorang vaitu {/nlovable dan Uncompetence.

Pada penetitian ini, para WBP meyakini batwa dirinya rendah diri, bodoh,
tidak berdaya, lemah dan tidak mampu terutama ketika mereka menghadapi suatu
hambatan dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan kata lain, para
WBP int memiiiki core beliefs Uncompetence.

Terdapat beberapa penelitian yang membahas program intervensi untuk
memngkatkan self regulation, diantaranya fime Management Practices Program
on College Students (A. Tessor & B.K Brivonj, Self-Insiructionuf Strategy
Training (K.R. Harris & S. Graham), Program Konseling Kelompok Untuk
Meningkatkan Regulasi Diri Pada Siswa SMK (Novi Ferlinita Sari, Tri Umari,
Abu Asyarij, Pengaruh Penerapan Metode Modifikasi Pentaku Token Fconomy
Terhadap Regulasi Diri Siswa (Anita A’isah, Prasetyo Budi Widodo, Imam
Setyawan). Namun, dari program-program intervensi yang ada belum dirasakan
efektif dan tidak memiliki efek yang fama kepada individu untuk meningkatkan
self regulation. Hal ini lebih disebabkan karena subjek-subjek dalam penelitian

tersebut kurang diberikan fasilitas yang berupa assignment atau tugas-tugas agar
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subjek tersebut mampu secara mandiri melatih dan menguasai materi yang sudah
didapatkan selama proses terapi berlangsung secara terus-menerus.

Menurut Boekarts & Pintrich, Cogritive Behervionr Therapy (CBT) dinilai
efektif untuk meningkatkan kemampuan Self Regulation. CBT dianggap efektif
dikarenakan dalam CBT, klien terus diberikan assignment dan PR agar mampu
menguasal maiert dan melatih kemampuan yang sudah didapat secara terus-
menerus. Selain itu, salah satu tujuan CBT adalah membantu klien refearsn reaksi
vang tidak diinginkan dan belajar cara baru untuk bereaksi. Adapun model
pembelajaran dalam CBT mengarah pada hasit jangka panjang (iramsferring
perceptual to procedural).

Oleh karena itu, berdasarkan hteratur penelitian yang ada dan juga paparan
dart WBP, maka peneliti memutuskan untuk memberi program intervensi
Thinking for a Change Training (11AC) sebagai upaya untuk meningkatkan self
regulation pada diri WBP.

TFAC merupakan suatu intervenst vang dibentuk berdasarkan perspekif
CBT dan dirancang untuk pelaku kejahatan. Dalam TFAC individu akan dibekali
beberapa keterampilan diantaranya adalah Cognitive Self-Change, Social Skills
and Problem Solving Skills. Namun, dalam penelitian ini, program terapi TFAC
yang akan diberikan akan lebih fokus pada pemberian keterampilan-keterampilan
dalam problem sofving. Hal ini dikarenakan pertama sesuai dengan kebutuhan
klien yang memiliki masalah dalam usaha untuk memecahkan masalah (problem

sofving), kedua dalam program terapi TFAC, keterampilan-keterampilan yang ada
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di dalam problem sofving skills sudah termasuk cognitive self change dan social
skills.

Salah satu penelitian yang membahas tentang efektivitas TFAC adalah
penelitian yang dilakukan Lowenkamp di tahun 2009 yang bernama “A (Juasi
Fxperimental Evaluation of Thinking for a Change, a ‘Real World' application
Jor Criminal justice and behaviour.” Hasil dari penelitian tersebut menyebutkan
bahwa dari 121 orang pelaku kejahatan yang diberi terapi TFAC, 96 orang
diantaranya menunjukkan peningkatan dalam pengendalian sikap dan emosi.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk membuat suatu
penelitian dengan judul:

“Efektivitas Pemberian Thinking for a Change {(TFAC) Terhadap
Peningkatan Self Regulation (Studi Pada Warga Binaan Pemasyarakatan

Kasus Penipuan Di Lembaga Pemasyarakatan Wanita Klas II A Bandung)”.

1.2. Identifikasi Masalah

Thinking for a Change (1F4C) adalah suatu program intervensi yang
dikembangkan dani Cogmitive Behavior Therapy {CBT). TFAC awainya
dikembangkan oleh Barry Glick, Jack Bush, dan Juliana Taymans dan telah
berkembang lebih dari sepuluh tahun. TFAC dirancang sebagai suatu intervensi
bagi individu yang terlibat suatu kejahatan.

Salah satu penelitian yang membahas tentang efektivitas TFAC adalah

penelitian yang dilakukan Lowenkamp di tahun 2009 yang bernama “4 Qwasi
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Experimental Evaluation of Thinking for a Change. a ‘Real World' application
Jfor Criminal justice and behaviour.”

Dalam penelitian ini, program terapt TFAC akan lebith memfokuskan pada
pemberian keterampilan-keterampilan preblem solving kepada klien. Tujuan dari
program terapi TFAC dalam penelitian imi adalah agar klien dapat keluar dari
permasalahan yang ada dan dapat menghasilkan solusi permasalahan yang efektif

Anggapan dasar perspektif kognitif dalam TFAC ini adalah bahwa setiap
manusia memiliki pandangan atau keyakinan (Beliefs) terhadap dinn mereka
sendiri, terlepas baik befiefs tersebut bernifat positif atau negatif (Core bekief].
Beliefs individu tersebut merupakan hasil dari proses belajar (pengalaman)
individo sejak kecil dalam merespon berbagai stimwlus dari lingkungannya.
Adanya keyakinan satah (Core Befiefs) pada dirt seseorang akan menimbutkan
suatu pikiran otomatis yang salah (distorsi kognitif) ketika individu tersebut
menghadap: suatu situasi yang rentan akan stres. Dhstorsi kognitif merupakan
hasii dari adanya pikiran dan perasaan yang sailah dalam memaknakan suaiu
situasi, - Antara Core Belief dan distorsi kognitif ini terdapat suatu tahap yang
disebut intermediate beliefs yang berisi asumsi, sikap dan aturan. Menurut Beck,
Asumst adalah suatu pemukiran yang belum tentu kebenarannya, yang
berhubungan dengan situasi tertentu yang membatasi kehidupan seseorang. Sikap
merupakan sesuatu yang diambil sehubungan dengan core beliefnya. Aturan
merupakan sesuatu yang dibuat untuk memfasilitasi asumsi

Dalam perspektif kognitif, terdapat dua jenis core heliefs yang diyakini

seorang individu, yaitu Unfovable dan {/ncompetence.
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Pada penelitian ini, TFAC akan diberikan pada WBP yang menunjukkan
adanya indikasi self regulation yang rendah. Adapun perilaku WBP yang
menunjukkan self regulation yang rendah adatah tidak memilik: tujuan yang tetap,
kurang mampu menyusun strategi guna mencapai tujuan yang telah ditentukan,
kurang berpikir panjang, sering menunda tugas, tidak fokus ketika menyelesaikan
tugas, sering metakukan kesalahan ketika menyelesatkan wgas, ndak tumas datam
penyelesaian tugas, ragu-ragu dalam mengambil langkah untuk mencapai tujuan
yang diinginkan, sulit mengambil keputusan, mudah menyerah dil.

Self Regulanion para WBP yang rendah dilatarbeiakang: oleh adanya suartu
keyakinan yang salah (Core Beliefs) pada diri WBP. Para WBP meyakini bahwa
dirinya rendah diri, bodoh, tidak berdaya, lemah dan tidak mampu terutama ketika
mereka menghadap: suatu hambatan dalam rangka mencapai tujuan yang
diinginkan. Dengan kata lain, para WBP ini memiliki core beliefs Uncompetence,

Menurut Milkman & Wanberg terapt kognitif untuk pelaku kejahatan
mempunyal target bagaimana pikiran, piithan, sikap dan makna yang mereka
hayati sehingga mereka menampilkan perilaku antisosial dan menyimpang
Dengan mengubah distorsi kognitif tersebut, maka pelaku kejahatan dapat melihat
dirt mereka sehingga mereka dapat berpikir panjang terhadap apa yang akan
mereka lakukan.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk membuat suatu

penelitian dengan juduf:
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"Efektivitas Pemberian Thinking for a Change (TFA(C} Terhadap
Peningkatan Self Regulation (Studi Pada Warga Binaan Pemasyarakatan

Kasus Penipuan Di Lembaga Pemasyarakatan Waniia Kias It A Bandung)™,

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran seberapa besar
efektivitas pemberian Thinkng jor a Change (TFAC) terhadap pemngkatan Seff
Regulation pada Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) dengan kasus penipuan di
LAPAS Wanita Kelas ITA Bandung. Selanjutnya, diharapkan program terapi ini

akan berguna dalam program pembinaan di LAPAS Wanita Kelas 1A Bandung.

1.4. Kegunaan Penelitian
Penelitian im memiliki kegunaan antara lain :

. Menambah wawasan dan pemahaman mengenai efektivitas TFAC dalam
meningkatkan self regulation pada Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP).

2. TI'AC dapat dijadikan sebagat salah satu intervensi untuk menangani
permasalahan Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP)

3. Memperkaya hasil penelitian sebelumnya tentang efektivitas pemberian 77°4C
pada kasus-kasus tertentu, terutama kasus kejahatan.

4. Sebagai salah satu referensi bagi penelitian selanjutnya, yang tertarik untuk

membahas lebih lanjut mengenai keefektifan 774 dalam lingkup kejahatan.
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